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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan Computational
Thinking (CT) siswa di tingkat pendidikan menengah melalui pendekatan Project-Based Learning yang berfokus
pada problem solving. Pelaksanaan melibatkan tahap identifikasi kebutuhan, pre-test, edukasi terstruktur, praktik
langsung, dan post-test. Materi meliputi pengenalan konsep dan elemen CT dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, dan algoritma serta penerapannya pada studi kasus kontekstual. Peserta terdiri dari 16 siswa, dengan
hasil menunjukkan peningkatan rata-rata skor dari 71.03 menjadi 73.53 atau sekitar 3,52%. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif memperlihatkan distribusi nilai yang lebih merata dan peningkatan keterlibatan
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-praktis efektif dalam membangun pola pikir logis
dan sistematis yang relevan di era digital berbasis kecerdasan buatan. Program ini direkomendasikan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan dan diintegrasikan dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

Kata Kunci: Computational Thinking, Project-Based Learning, problem solving, Pendidikan menengabh, Literasi
digital

Abstract

This community service activity aims to improve Computational Thinking (CT) understanding and skills among
high school students through a Project-Based Learning approach focusing on problem solving. The
implementation consisted of several stages: needs identification, pre-test, structured education, hands-on practice,
and post-test. The training materials covered CT concepts and elements decomposition, pattern recognition,
abstraction, and algorithms along with their application in contextual case studies. Sixteen students participated
in the program, showing an increase in the average score from 71.03 to 73.53, representing a 3.52% improvement.
Descriptive statistical analysis revealed a more even distribution of scores and increased student engagement.
These findings indicate that an educational-practical approach is effective in developing logical and systematic
thinking skills relevant to the Al-driven digital era. The program is recommended for sustainable implementation
and integration into school curricula or extracurricular activities.

Keywords : Computational Thinking, Project-Based Learning, problem solving, secondary education, digital
literacy
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I. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat dalam dunia kerja dan pendidikan pada era digital menuntut individu
untuk memiliki keterampilan berpikir komputasi (Computational Thinking/CT) yang memadai.
CT merupakan seperangkat kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan
permasalahan melalui tahapan dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan
algoritma. Kompetensi ini menjadi fondasi krusial dalam pengembangan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al), yang bekerja dengan mengenali pola dari data untuk menghasilkan
prediksi atau pengambilan keputusan secara otomatis. Di tingkat pendidikan menengah,
integrasi CT dalam proses pembelajaran telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa, terutama ketika dipadukan dengan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PBL) maupun problem solving
(Andrian and Hikmawan, 2021; Lisnawita et al., 2021; Zhang et al., 2024)].

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PBL mampu memfasilitasi pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti pemikiran analitis, algoritmik, dan penyelesaian
masalah kompleks, melalui keterlibatan aktif siswa dalam eksplorasi, perancangan solusi,
hingga proses evaluasi (Hartawan et al., 2024; Romadani et al., 2024; Tariq et al., 2025).
Sedangkan menurut Astuti et al., (2025) menemukan bahwa pendekatan pembelajaran
kontekstual secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan CT siswa, sedangkan
Amrizaldi et al., (2025) menunjukkan bahwa CT dapat berfungsi sebagai kerangka berpikir
yang efektif dalam pemecahan masalah di bidang STEM . Kesimpulan dari berbagai studi ini
menegaskan perlunya desain pembelajaran yang terstruktur, relevan dengan konteks lokal, dan
mendorong partisipasi aktif siswa untuk memperkuat keterampilan berpikir komputasional di
lingkungan sekolah. Namun, realitas pembelajaran di era digital menghadirkan tantangan baru
yang tidak dapat diabaikan terutama penggunaan Acrtificial Intelligence (Al) dalam kehidupan
sehari-hari.

Dominasi teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al) telah menimbulkan
kecenderungan ketergantungan pada jawaban instan, penurunan kemampuan berpikir kritis
dalam memverifikasi informasi, serta kesenjangan antara penguasaan konsep dan keterampilan
praktis. Kondisi ini diperburuk oleh minimnya pembekalan dan pengalaman langsung yang
memungkinkan siswa menginternalisasi dan menerapkan konsep CT dalam situasi nyata.
Dalam kerangka tersebut, literasi digital termasuk kemampuan mengevaluasi konten,
menyaring informasi, dan membangun pengetahuan dari berbagai sumber menjadi
keterampilan yang tidak terpisahkan dari penguasaan CT (Anwar et al., 2021)

Temuan di lapangan, termasuk hasil observasi di SMAN 6 Garut, menunjukkan bahwa
tingkat literasi CT siswa masih relatif rendah. Hambatan utama meliputi keterbatasan kapasitas
guru dalam mengintegrasikan CT ke dalam pembelajaran, minimnya pelaksanaan kegiatan
berbasis proyek, serta kurangnya pelatihan yang secara khusus menekankan strategi pemecahan
masalah. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, penguasaan CT tidak hanya
relevan secara akademik, tetapi juga menjadi salah satu kunci untuk mewujudkan Profil Pelajar
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Pancasila yang adaptif, kreatif, dan kritis dalam menghadapi dinamika global. Oleh karena itu,
tim pengabdian masyarakat menyelenggarakan program edukasi terstruktur bagi siswa SMAN
6 Garut.

Program ini dirancang dengan pendekatan interaktif yang menitikberatkan pada praktik
langsung dan pemecahan masalah melalui studi kasus. Kegiatan ini menekankan pada pelibatan
aktif siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip CT dalam konteks nyata yang
dekat dengan kehidupan mereka. Strategi ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan
bahwa pendekatan PBL dan pelatihan teknis langsung efektif dalam meningkatkan kemampuan
dokumentasi, literasi digital, serta keterampilan berpikir siswa (Anwar et al., 2021; Wu et al.,
2024). Selain itu, pendekatan literasi digital berbasis komunitas seperti melalui kolaborasi
dengan Relawan TIK telah terbukti mendorong pembentukan ekosistem pendidikan yang
responsif terhadap perkembangan teknologi dan berkontribusi signifikan terhadap
pemberdayaan masyarakat serta peningkatan keterampilan digital (Fattah et al., 2024).

Melalui pengabdian ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
konseptual mengenai CT, tetapi juga mampu menerapkannya secara fungsional dalam
menyelesaikan masalah baik di ranah akademik maupun kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, mereka akan lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan masa depan
yang semakin berbasis pada teknologi digital, dokumentasi sistematis, dan kecerdasan buatan..

II. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini disusun untuk memastikan
tercapainya tujuan peningkatan keterampilan Computational Thinking (CT) siswa SMAN 6
Garut. Bagian ini menjelaskan tahapan kegiatan, teknik pelaksanaan, dan gambaran umum
implementasi, yang divisualisasikan dalam bentuk diagram alur pada Gambar 1.

Perumusan Masalah

Y

Penyusunan
Kuesioner/Instrumen

y Y

Pengumpulan Data Pelaksanaan Pengumpulan Data
Awal (Pre-Test) Edukasi Terstruktur i Akhir (Pos-Test)

Y

Pengolahan Dan
Analisis Data

A 4

Hasil Data

l

Penyusunan
Kesimpulan

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan perumusan masalah,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan siswa SMAN 6 Garut
terkait pemahaman Computational Thinking (CT) serta keterampilan problem solving di era
digital. Hasil identifikasi ini menjadi dasar perencanaan langkah selanjutnya sehingga kegiatan
yang dilaksanakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Setelah permasalahan terpetakan, tim melakukan penyusunan kuesioner atau instrumen
evaluasi berupa pre-test dan post-test yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta
mengenai konsep CT sebelum dan sesudah pelatihan. Tahap berikutnya adalah pengumpulan
data awal (pre-test), di mana siswa diminta mengerjakan tes awal untuk mengetahui tingkat
pemahaman mereka terhadap konsep dan elemen dasar CT. Kemudian, materi disampaikan
secara sistematis yang meliputi pengantar pentingnya CT, pembahasan tantangan pembelajaran
di era digital berbasis Al, pengenalan konsep dan elemen CT (Decomposition, Pattern
Recognition, Abstraction, dan Algorithm), hubungan CT dengan cara kerja Al, hingga studi
kasus dan praktik langsung pemecahan masalah sederhana berdasarkan prinsip CT. Pendekatan
ini dirancang agar siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
secara praktis.

Tahap pengumpulan data akhir (post-test) dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis melalui metode statistik deskriptif, mencakup perhitungan
ukuran pemusatan (mean, median, dan modus), ukuran penyebaran (standar deviasi, range, dan
varians), serta visualisasi hasil dalam bentuk tabel distribusi dan grafik batang. Persentase
peningkatan skor dihitung baik per siswa maupun secara keseluruhan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai efektivitas kegiatan. Tahap terakhir adalah penyusunan
kesimpulan, yang memuat ringkasan hasil analisis dan rekomendasi untuk pelaksanaan program
serupa secara berkelanjutan. Kesimpulan ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup laporan,
tetapi juga menjadi rujukan bagi pihak sekolah dalam mengembangkan kegiatan penguatan CT
di masa mendatang.

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di laboratorium komputer SMAN 6 Garut.
Metode yang digunakan memadukan presentasi interaktif untuk penyampaian materi, diskusi
kelompok untuk membangun pemahaman kolaboratif, serta praktik langsung pemecahan
masalah agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang aplikatif. Pelaksanaan dibagi ke
dalam empat sesi: (1) pre-test dan pengenalan materi beserta diskusi tantangan di era digital,
(2) penyampaian materi edukasi terstruktur, (3) praktik penyusunan solusi masalah
menggunakan prinsip CT, dan (4) post-test serta evaluasi hasil pembelajaran.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 16 siswa SMAN 6 Garut sebagai peserta. Seluruh
peserta mengikuti tes awal (pre-test) sebelum pelatihan dan tes akhir (post-test) setelah
pelatihan. Tes ini bertujuan mengukur pemahaman siswa mengenai konsep Computational
Thinking (CT) sebelum dan sesudah kegiatan edukasi terstruktur. Skor pre-test dan post-test
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dikonversi ke skala 0-100, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat
perbedaan nilai dan tren peningkatan.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pre-Test dan Post-Test

Statistik PRE-TEST POST-TEST
Mean 71.03 73.53
Standard Error 3.21 3.59
Median 72.5 72.5
Mode 725 55.0
Standard Deviation 13.23 14.79
Sample Variance 175.05 218.80
Kurtosis -027 -1.56
Skewness 0.28 -0.01
Range 52.5 40.0
Minimum 475 55.0
Maximum 100.00 95.0
Sum 1207.5 1250.0
Count 17 17

Visualisasi rata-rata skor pre-test dan post-test disajikan pada Gambar 2 berikut:

Perbandingan Rata-rata Skor
Pre-test dan Post-test

100 7

80 73.53
71.03

60

40 1

Niilai Rata-rata

20 1

Pre-test Post-test
Jenis Test

Gambar 2. Rata-rata skor Pre-test dan Post-Test

Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata nilai peserta meningkat dari 71.03 menjadi 73.53.

Perhitungan persentase peningkatan dilakukan dengan rumus:

Persentase Peningkatan = % x100% = % x100% =~ 3.52%. (1)

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
Computational Thinking (CT) siswa SMAN 6 Garut melalui pendekatan problem solving.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, tujuan kegiatan ini dapat dikatakan tercapai secara optimal.
Rata-rata nilai siswa meningkat dari 71.03 menjadi 73.53 setelah mengikuti pelatihan, yang
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setara dengan peningkatan sebesar 3.52%. Hal ini menunjukkan bahwa metode edukasi
terstruktur yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan
penerapan CT. Manfaat CT bagi siswa mencakup pendalaman konsep komputasi, peningkatan
keterampilan problem solving, serta pengembangan kreativitas dan inovasi. Keberhasilan ini
diperkuat dengan penurunan nilai range dari 52.5 menjadi 40.0 serta perubahan nilai skewness
dari 0.28 menjadi -0.01, yang mengindikasikan kompetensi siswa lebih merata dan distribusi
nilai lebih simetris. Selain itu, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan antusiasme tinggi
dalam praktik pemecahan masalah yang memanfaatkan elemen-elemen CT.

Dampak positif dari kegiatan ini meliputi pemahaman yang lebih baik mengenai struktur
dan sistematika CT, peningkatan keterampilan problem solving dengan pola pikir logis dan
sistematis, serta kesiapan yang lebih matang dalam menghadapi tantangan di era digital berbasis
Al. Kegiatan ini juga berpotensi dijadikan model pembinaan berkelanjutan oleh sekolah untuk
mengembangkan keterampilan CT siswa. Selain memberikan hasil positif secara kuantitatif,
kegiatan ini berdampak langsung pada kesiapan mental dan teknis siswa dalam menghadapi
kompleksitas masalah di era teknologi. Pendekatan literasi digital yang diterapkan turut
memperkuat keterampilan dokumentasi dan kesiapan siswa menghadapi dunia kerja (Astuti et
al., 2025). Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kompetensi siswa dan memperkuat peran institusi pendidikan dalam menyiapkan lulusan yang
siap bersaing di dunia kerja. Dokumentasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 3, yang
menampilkan suasana pembelajaran CT melalui presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan
praktik langsung di kelas.

Foto menunjukkan: (a) penyampaian materi oleh tim pengabdian, (b) diskusi kelompok siswa, dan (c)
sesi tanya jawab mengenai penerapan prinsip CT.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa program edukasi penguatan
Computational Thinking melalui problem solving yang difasilitasi oleh tim pengabdian di
SMAN 6 Garut efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
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menerapkan pola pikir komputasi. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata skor pre-test
sebesar 71.03 menjadi 75.53 pada post-test, yang merepresentasikan peningkatan sebesar
3.52%. Materi pelatihan yang meliputi pengenalan konsep CT, elemen-elemen CT
(dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, algoritma), serta praktik langsung pemecahan
masalah terbukti mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis dan sistematis.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-praktis sangat relevan diterapkan di
lingkungan pendidikan menengah untuk mempersiapkan siswa menghadapi era digital yang
didorong oleh kecerdasan buatan. Program ini relevan untuk mempersiapkan siswa menghadapi
era digital berbasis Al, sehingga disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dalam kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler, dengan memperkuat kolaborasi
antara sekolah dan tim pengabdian.
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